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Curah hujan merupakan suatu unsur iklim yang sangat berkaitan dengan erosi. Air hujan yang jatuh ke bumi akan 
mengakibatkan pengikisan terhadap tanah yang dilaluinya sehingga menyebabkan terjadinya erosi pada kemiringan 
lahan tertentu. Penelitian ini menggunakan simulasi hujan buatan dengan alat rainfall simulator untuk mengetahui 
pengaruh dan hubungan intensitas curah hujan dan kemiringan lahan terhadap laju erosi serta membandingkan 
persentase hasil erosi pada sampel tanah dengan kemiringan lahan yang telah divariasikan dengan menggunakan tanah 
jenis lempung berpasir. Penelitian ini dilakukan di laboratorium hidrolika dengan menggunakan acrylic berukuran 
100 cm x 70 cm x 30 cm sebagai wadah yang diisi tanah sebagai sampel uji erosi. Intensitas curah hujan yang 
digunakan yaitu 103 mm/jam, 107 mm/jam dan 130 mm/jam dengan kemiringan lahan yang telah di tentukan sebesar 
10ᵒ, 20ᵒ dan 30ᵒ. Dari hasil eksperimen di laboratorium dan hasil analisis disimpulkan bahwa jumlah erosi sangat 
dipengaruhi oleh intensitas curah hujan dan kemiringan lahan dimana hasil persentase perbandingan yang didapatkan 
yaitu pada kemiringan lahan 30° jumlah erosi meningkat sebesar 38,4% dibandingkan dengan kemiringan lahan 10° 
dan 20° yang hanya menghasilkan erosi sebanyak 27,7% dan 33,9%.  
 
Kata Kunci : Erosi, Intensitas curah hujan, Kemiringan lahan. 
 
I. PENDAHULUAN 
Sebagai suatu sistem yang dinamis, tanah 
akan selalu mengalami perubahan-perubahan 
dari segi fisik, kimia ataupun biologi (Dariah 
dkk, 2004). Perubahan–perubahan ini 
terutama terjadi karena pengaruh berbagai 
unsur iklim, tetapi tidak sedikit pula yang 
dipercepat oleh tindakan atau perilaku 
manusia. Kerusakan struktur tanah 
mengakibatkan berlangsungnya perubahan-
perubahan yang berlebihan misalnya 
kerusakan atau hilangnya lapisan tanah yang 
biasa dikenal dengan istilah erosi tanah. 
Curah hujan merupakan salah satu unsur 
iklim yang besar perannya terhadap 
terjadinya longsor dan erosi (Sutedjo dan 
Kartasapoetra, 2002). 
Hujan merupakan faktor yang paling 
berpengaruh terhadap erosi di Indonesia, 
dalam hal ini besarnya curah hujan, 
intensitas, dan distribusi hujan terhadap 
tanah, Jumlah dan kecepatan aliran 
permukaan dan kerusakan erosi (Arsyad, 
1989). Air hujan yang menjadi air limpasan 
permukaan adalah unsur utama penyebab 
terjadinya erosi.  
Curah hujan merupakan suatu unsur 
iklim yang sangat berkaitan dengan erosi. Air 
hujan yang jatuh ke bumi akan 
mengakibatkan pengikisan terhadap tanah 
yang dilaluinya sehingga menyebabkan 
terjadinya erosi pada kemiringan lahan 
tertentu. 
Erosi tanah saat hujan merupakan 
fenomena yang kompleks yang dihasilkan 
dari pelepasan dan pengangkutan tanah 
akibat percikan hujan, penyimpanan 
(storage), aliran permukaan dan infiltrasi 
(Ellison, 1945). Hal penting dari proses ini 
terkait dengan sejumlah faktor, yaitu 
intensitas curah hujan, laju infiltrasi, dan 
limpasan permukaan, sifat tanah dan kondisi 
permukaan tanah seperti kelembaban tanah, 
kekasaran tanah dan panjang lereng serta 
kecuraman lahan. Prediksi erosi tanah 
didasarkan pada model yang berasal dari 
pengukuran kehilangan tanah dari limpasan 
alam atau plot alat pengukur hujan, meliputi 
lebar spektrum tanah dan kondisi topografi. 
(Romkens dkk, 2002). 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Analisi Hidrologi  
Siklus hidrologi merupakan proses 
sirkulasi atau peredaran air secara terus 
menerus untuk menjaga keseimabangan alam 
yang dimana terjadi penguapan di seluruh 
permukaan bumi dari laut ke atmosfer 
dengan bantuan matahari.  
 Pada proses sirkulasi air mengalami 
penguapan akibat perbedaan tekanan, uap air 
akan naik dan terkumpul jadi awan, karena 
perbedaan suhu atau pendinginan dan 
tekanan (kondensasi) serta adanya angin 
awan yang berkumpul akan menjadi berat 
dan akan jatuh berupa hujan akibat gaya 
gravitasi. Namun hujan yang jatuh ini tidak 
semuanya dapat mencapai permukaan bumi, 
diantaranya bagian dari hujan yang tertahan 
oleh tanaman, bangunan dan lain-lain disebut 
intersepsi. Bagian lainnya akan meresap 
masuk ke dalam tanah melewati permukaan 
tanah yang disebut infiltrasi. Kedalaman air 
yang masuk tanah tergantung pada sejumlah 
faktor yaitu, jumlah air hujan, porositas 
tanah, jumlah vegetasi dan lapisan yang tidak 
dapat ditembus oleh air. Air yang ditahan 
oleh lapisan inpenetrable (misalnya, batu) 
merupakan air tanah. Air ini dapat 
dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari.  
 
2.2.Curah Hujan 
Curah hujan adalah jumlah air yang jatuh 
di permukaan tanah datar selama periode 
tertentu yang diukur dengan satuan tinggi 
(mm) di atas permukaan horizontal bila tidak 
terjadi evaporasi, runoff dan infiltrasi. Hujan 
merupakan komponen utama daur air. Hujan 
juga merupakan sumber air utama suatu 
wilayah. Curah hujan yang kecil akan 
mengakibatkan kestimbangan air disuatu 
wilayah mengalami defisit yang cukup besar, 
terutama di wilayah tropis yang laju 
evaporasinya cukup besar. Variabel hujan 
(presipitasi) yaitu : curahan (tebal), lama 
(durasi), dan intensitas hujan merupakan 
variabel atau faktor penting dalam 
pengendalian air limpasan permukaan dan 
rekayasa konservasi tanah dan air (Mawardi, 
2012).  
Indonesia termasuk dalam wilayah yang 
beriklim tropika basah, dengan ciri-ciri pola 
hujan yang berbeda dengan wilayah yang 
beriklim tropika atau beriklim sedang 
(temperate). Namun demikian karena 
Indonesia meliputi kawasan yang sangat luas, 
maka pola hujan yang jatuh di wilayah 
Indonesia sangat beragam, dipengaruhi oleh 
kondisi topografis dan geografis wilayah 
masing-masing. 
2.3.Intensitas Curah Hujan 
Intensitas curah hujan adalah besarnya 
jumlah hujan yang turun yang dinyatakan 
dalam tinggi curah hujan atau volume hujan 
tiap satuan waktu. Besarnya intensitas hujan 
berbeda-beda, tergantung dari lamanya curah 
hujan dan frekuensi kejadiannya. 
Dalam penelitian ini, intesitas curah 
hujan yang digunakan adalah intensitas curah 
hujan buatan yang dihasilkan oleh alat 
simulator hujan (rainfall simulator) dengan 
menggunakan rumus yang dijelaskan dalam 
Instruction Manual Rainfall Simulator 





× 600           (1) 
Dimana :   
I         =  Intensitas Hujan (mm/jam) 
Q = Volume air dalam container (ml) 
A =  Luas container (cm2) 
t =  waktu (menit) 
Keseragaman distribusi hujan simulasi 
pada area pengujian sangat penting sejak 
keseragaman yang dapat memberikan hasil 
yang tidak pasti. Keseragaman dapat 
berubah-ubah pada tekanan udara, kecepatan 
disk, dan buka ukuran piringan. 
 
Cu = 100 (1 −
∑[𝑥]
𝑚.𝑛
)          (2) 
Dimana : 
Cu =koefisien keseragaman curah hujan 
m =kedalaman pengamatan rata-rata 
(ml) 
n =jumlah pengamatan 
Ʃ(x) =deviasi dari pengaman individual 
kedalaman rata rata(mm/jam) 
2.4.Kemiringan Lahan 
Kemiringan lereng terjadi akibat 
perubahan permukaan bumi di berbagai 
tempat yang disebabakan oleh daya-daya 
eksogen dan gaya-gaya endogen yang terjadi 
sehingga mengakibatkan perbedaan letak 
ketinggian titik-titik diatas permukaan bumi.  
Kemiringan lereng mempengaruhi erosi 
melalui runoff.  Makin curam lereng makin 
besar laju dan jumlah aliran permukaan dan 
semakin besar erosi yang terjadi.  Selain itu 
partikel tanah yang terpercik akibat 
tumbukan butir hujan makin banyak (Arsyad, 
2000). 
Lereng mempengaruhi erosi dalam 
hubungannya dengan kecuraman dan 
panjang lereng.  Lahan dengan kemiringan 
lereng yang curam (30-45%) memiliki 
pengaruh gaya berat (gravity) yang lebih 
besar dibandingkan lahan dengan kemiringan 
lereng agak curam (15-30%) dan landai (8-
15%).  Hal ini disebabkan gaya berat semakin 
besar sejalan dengan semakin miringnya 
permukaan tanah dari bidang horizontal.  
Gaya berat ini merupakan persyaratan mutlak 
terjadinya proses pengikisan (detachment), 
pengangkutan (transportation), dan 
pengendapan (sedimentation) (Wiradisastra, 
1999). 
2.5.Erosi 
Erosi adalah peristiwa pindahnya atau 
terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah 
dari suatu tempat ke tempat lain oleh media 
alami. Pada peristiwa erosi, tanah atau 
bagian-bagian tanah pada suatu tempat 
terkikis dan terangkut yang kemudian 
diendapkan di tempat lain. Pengikisan dan 
pengangkutan tanah tersebut terjadi oleh 
media alami, yaitu air dan angin (Arsyad, 
2010). 
Erosi juga dapat disebut pengikisan atau 
kelongsoran yang merupakan proses 
penghanyutan tanah oleh desakan-desakan 
atau kekuatan air dan angin, baik yang 
berlangsung secara alamiah ataupun sebagai 
akibat perbuatan manusia. Sehubungan 
dengan itu maka kita akan mengenal Normal 
/ Geological Erosion dan Accelerated 
Erosion (Kartasapoetra, 1987) 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Diagram Alir Penelitian  
Pelaksanaan penelitian dilakukan di dua 
laboratorium yang berbeda, untuk pengujian 
karakteristik tanah dilakukan di 
Laboratorium Mekanika Tanah. Sedangkan 
untuk permodelan dan simulasi 
menggunakan perangkat rainfall simulator di 
Laboratorium Hidrolika. Kedua laboratorium 
tersebut berada di Fakultas Teknik Jurusan 
Sipil Universitas Hasanuddin, Gowa. Waktu 
penelitian ini berawal dari persiapan alat 
pada bulan Juni 2017 sampai dengan 
pengambilan data pada bulan Agustus 2017. 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 
3.2. Pelaksanaan Penelitian 
3.2.1. Persiapan Uji Sampel Tanah 
a. Pengujian tanah di Laboratorium 
Mekanika Tanah Jurusan Sipil Fakultas  
Teknik Universitan Hasanuddin. 
Pengujian ini dilakukan untuk menetukan 
karakteristik tanah dan nilai kepadatan 
tanah yang akan di gunakan untuk alat uji 
erosi tanah, sehingga diperoleh nila 
kepadatan tanah yang akan diuji yaitu 1,4 
gr/cm3. 
b. Sebelum tanah dimasukkan kedalam 
wadah pengujian terlebih dahulu sampel 
tanah dijemur 2 sampai dengan 3 hari lalu 
disaring dengan menggunakan saringan 
No.4. 
 
c. Untuk kepadatan tanah disesuaikan 
dengan wadah yang berukuran 
100×70×30 cm sehingga volume tanah 
yang dimasukkan yaitu (100×70×20) cm 
× 1,4 gr/cm3 = 196000 gr/cm3 . Wadah 
diisi sebanyak tiga lapis lalu melakukan 
pemadatan tiap lapis dengan jumlah 
tumbukan sebnyak 25 kali pada setiap 
lapisan dan volme tiap lapisannya sebesar 
65,333 gr/cm3. 
 
3.2.2. Pengukuran Intensitas Curah Hujan 
Pengukuran intensitas curah hujan buatan 
ini dilakukan sebagai dasar untuk 
menentukan intensitas curah hujan yang 
dihasilkan oleh alat rainfall simulator 
tersebut. Sehingga diperoleh intensitas curah 
hujan yaitu 103 mm/jam, 107 mm/jam dan 
130 mm/jam. 
3.2.3. Pengujian Erosi Tanah 
a. Alat pengatur kemiringan di letakkan 
didalam alat rainfall simulator.  
b. Memasukkan wadah yang sudah diisi 
tanah ke alat pengatur  kemiringan, Alat 
pengatur kemiringan di atur dengan 
kemiringan 100, 200, dan 300 . dan 
divariasikan untuk setiap percobaan 
dengan intensitas yang berbeda. Lalu di 
tutup dengan pelastik yang berukuran 1 x 
2 meter. 
c. Atur bukaan piringan sebagai pengatur 
debit intensitas curah hujan, lalu jalankan 
alat rainfall simulator dan lepaskan 
pelastik jika hujan yang di hasilkan sudah 
konstan bersamaan dengan di 
jalankannya stopwatch.  
d. Air hujan yang jatuh diatas permukaan 
tanah sebagian akan meresap kedalam 
tanah sebagai infiltrasi dan sebagian pula 
akan mengalir diatas permukaan tanah 
yang akan menghasilkan gerusan, 
gerusan tanah ini akan ditampung dalam 
wadah ember yang telah ditadah dibagian 
depan wadah kotak sampel tanah. 
e. Melakukan pengamatan terhadap 
permukaan tanah yang tergerus dan 
Pengambilan sampel tanah hasil erosi. 
dilakukan setiap 15 menit selama 1 jam 
dalam putaran piringan atau debit yang 
berbeda. Percobaan tersebut diulang 
dengan kemiringan yang telah 
ditentukan. 
f. Hasil erosi dioven selama 24 jam, lalu 
timbang dan membandingkan setiap 
sampel erosi mulai dari intensitas curah 
hujan 103 mm/jam, 107 mm/jam, 130 
mm/jam dengan kemiringan 100, 200, 300. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Sifat Fisik Tanah 
Dari uraian Tabel 1. ditunjukkan sifat 
mekanis tanah di subtitusi kedalam 
karakteristik mekanis tanah yang diolah 
dalam perhitungan kadar air, berat isi basah, 
dan berat isi kering untuk menentukan 
hubungan kadar air dan berat isi kering. 
Kemudian dari perbandingan tersebut maka 
didapatkan nilai kepadatan tanah. Nilai 
kepadatan tanah dibutuhkan untuk 






Tabel 1. Sifat Mekanis Tanah 
No. Uraian Satuan Nilai 
 Konsistensi Atterberg Limit 
1. Batas Cair (LL) % 23,71 
2. Batas Plastis (PL) % 17,70 
3. Indeks Plastisitas (PI) % 6,01 
4. Batas Susut (SL) % 20,92 
 Karakteristik Mekanis Tanah 
5. Berat Jenis Tanah (Gs) - 2,703 
6. Berat Isi Basah (ϒsat) gr/cm
3 1,94 
7. Kadar Air (ω) % 2,46 
8. Berat Isi Kering (ϒdry) gr/cm
3 1,77 
9. Porositas (n) % 54,45 
10. Derajat Kejenuhan (Sr) % 79,84 
 Koefisien Permeabilitas (k) 
11. Constant Head cm/det 0,0002 
12. Falling Head cm/det 0,000707 
 








Gambar 2. Grafik intensitas hujan 
Gambar 2. menunjukkan bahwa, 
kenaikan intensitas tersebut berdasarkan 
putaran tekanan pada pompa alat rainfall 
simulator sehingga intensitas hujan yang 
didapatkan pada variasi pertama yaitu 103 
mm/jam kemudian pada variasi kedua yaitu 
107 mm/jam dan  pada variasi ke tiga yaitu 
130 mm/jam. Dari intensitas inilah dapat 
dijadikan sebagai kalibrasi alat untuk 
simulasi hujan. Pada grafik terjadi kenaikan 
yang signifikan pada intensitas 130 mm/jam, 
ini disebabkan karena pengaruh debit dari 
putaran piringan yang di putar secara manual.  
 
 
4.3. Hasil Percobaan Laju Erosi dan 
Limpasan Permukaaan 
Dalam pengujian ini dilakukan 3 variasi 
intensitas curah hujan yang bervariasi yaitu 
mulai dari 103 mm/jam, 107 mm/jam, dan 
intensitas 130 mm/jam dengan kemiringan 
yang bervariasi pula yaitu mulai dari 
kemiringan 100, 200, dan kemiringan 300. 
Gambar 3. Menunjukkan grafik 
hubungan antara intensitas curah hujan dan 
kemiringan lahan terhadap limpasan 
permukaan dapat dilihat bahwa kenaikan 
jumlah limpasan permukaan pada 
kemiringan lahan 10° dan 20° dimana 
limpasan permukaannya stabil sehingga 
terlihat pada grafik line tidak mengalami 
kenaikan yang signifikan sedangkan pada 
limpasan permukaan pada kemiringan 30° 
terjadi kenaikan jumlah limpasan pada 
intensitas 130 mm/jam jauh lebih banyak 
dibanding dengan intensitas 107 mm/jam 
sehingga grafik line mengalami kenaikan 
lebih tinggi dari grafik line sebelumnya, ini 
disebabkan karena erosi yang dihasilkan 
lebih banyak, kenaikan yang terjadi  
disebabkan karena faktor infiltrasi atau daya 
serap tanah yang tidak merata akibat 
pemadatan tanah secara manual. 
 Gambar 3. Grafik hubungan antara 
intensitas curah hujan dan kemiringan lahan 
terhadap limpasan permukaan 
Pada Gambar 4. Bahwa grafik hubungan 
antara intensitas curah hujan dan kemiringan 
lahan terhadap laju erosi menunjukka 
kecenderungan kenaikan jumlah erosi setiap 
derajat kemiringan dan intensitas yang yang 
lebih tinggi ini dapat dilihat dari selisih 
kenaikan jumlah erosi setiap perbedaan 
intensitas hujan dan kemiringan lahan, hasil 
erosi yang dihasilkan setiap kemiringan lahan 
selishnya cukup jauh disebabkan karena 
tanah tergerus keluar dari wadah akibat gaya 
dorong air pada tanah dengan bantuan 
kemiringan lahan. 
 
Gambar 4. Grafik hubungan antara 
intensitas curah hujan dan kemiringan lahan 
terhadap laju erosi 
4.4. Hubungan Intensitas Curah Hujan 
dengan Laju Erosi 
Laju erosi dipengaruhi oleh intensitas 
curah hujan dimana kenaikan laju erosi 
meningkat pada saat intensitas curah hujan 
meningkat, ini dapat dilihat pada Gambar 5. 
Besarnya laju erosi dipengaruhi oleh 
intensitas hujan yang terjadi, dimana 
meningkatnya intensitas hujan yang terjadi 
maka laju erosinya juga meningkat. Dimana 
jumlah erosi pada intensitas curah hujan 103 
mm/jam yaitu 2239,2 gram, kemdian pada 
intensitas curah hujan 107 mm/jam yaitu 
5990,857 gram dan pada intensitas curah 









Gambar 5. Grafik hubungan intensitas curah 
hujan dengan laju erosi 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarakan pembahasan hasil 
penelitian dapat di berikan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada pengujian laju erosi menggunakan 
alat rainfall simulator didapatkan 
persentase hasil erosi pada intensitas dan 
kemiringan lahan yang divariasikan 
a. Pengaruh intensitas curah hujan pada 
kemiringan lahan 10° = 27,7 % 
b. Pengaruh intensitas curah hujan pada 
kemiringan lahan 20° = 33,9 % 
c. Pengaruh intensitas curah hujan pada 































Perbandingan hubungan Antara Intensitas 



































Perbandingan hubungan Antara Intensitas 






















Grafik Hubungan Intensitas Curah Hujan 
dengan Laju Erosi
Berdasarkan hasil persentase diatas 
maka dapat diketahui bahwa pada 
kemiringan lahan 30° jumlah erosi meningkat 
sebesar 38,4%  dibandingkan dengan 
kemiringan lahan 10° dan 20° yang hanya 
menghasilkan erosi sebanyak 27,7% dan 
33,9%. maka dapat disimpulkan bahwa 
jumlah erosi yang dihasilkan sangat 
dipengaruhi oleh intensitas curah hujan dan 
kemiringan lahan. semakin tinggi intensitas 
dan kemiringan lahan maka jumlah erosi 
yang terjadi semakin meningkat. 
5.2. Saran 
Dengan adanya beberapa faktor –faktor 
yang mempengaruhi besarnya laju erosi dari 
suatu jenis tanah, sehingga hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini dibutuhkan 
untuk melakukan penelitian-penelitian yang 
le bih lanjut diantaranya : 
1. Pengujian laju erosi dengan jenis tanah 
yang berbeda. 
2. Pengujian dengan membandingkan laju 
erosi menggunakan vegetasi dan tanpa 
vegetasi  
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